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MOTTO 

 

بْلَ أَنْ يُسْأَلهَاَ  ,لشُّهَدَاءِ أَلاَ أُخْبرِكُُمْ بخَِيرِْ ا     الََّذِي يأَْتيِ بِشَهَادَتهِِ قَـ
 

Artinya: 
Maukah kalian aku beritahu sebaik-baik persaksian, yaitu orang yang datang 

memberi saksi sebelum diminta persaksiannya  
(Hadits Riwayat Muslim)  
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TRANSLITERASI1 

A. Konsonan 

 dl = ض Tidak dilambangkan = ا

 th = ط b = ب

  dh = ظ t = ت

 (koma menghadap ke atas) ‘ = ع ts = ث

 gh = غ j = ج

 f = ف h = ح

 q = ق kh = خ

 k = ك d = د

 l = ل dz = ذ

 m = م r = ر

 n = ن z = ز

 w = و s = س

 h = ه sy = ش

 y = ي sh = ص

Hamzah (ء) dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata maka 

mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah 

atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan 

(‘) untuk pengganti lambang "ع". 

 

                                                 
1 Team Dosen Fakultas Syariah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Malang, 2012), 74-76 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah 

dengan “u”. Sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara 

vokal (a) panjang dengan a, vokal (i) panjang dengan خ dan vokal (u) panjang 

dengan u. Khusus untuk ya“ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya“ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. 

C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta’ Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila diakhir kalimat maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. 

E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dan orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-

Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini.
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ABSTRAK 

 
Nasution, Muhammad Zulfadli. 09210065. 2014. Kedudukan Hakam Keluarga 

Sebagai Saksi Dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama 
Simalungun. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas 
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen Pembimbing: Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag 

 
  
Kata Kunci: Hakam, Saksi 
 

Hakam adalah juru damai/penengah dalam perselisihan suami isteri untuk 
mendamaikan keduanya. Hakam menjalankan perannya setelah berbagai upaya 
untuk mendamaikan perselisihan suami-isteri tak berhasil, yaitu upaya suami 
menasehati isteri, memisahkan diri dari isteri di tempat tidurnya, dan memukul 
isteri (dengan pukulan ringan yang tak menimbulkan bekas di badan). Saksi 
merupakan orang terdekat yang melihat atau mengetahui kejadian. Yang 
dimaksud adalah seseorang yang diminta hadir sebagai saksi oleh orang yang 
berperkara atau oleh hakim untuk menjelaskan apa yang telah dilihatnya atau 
didengarnya tentang persoalan yang dihadapi orang yang berperkara tersebut. 
Syarat sahnya keterangan saksi adalah sebagai alat bukti, agar supaya keterangan 
yang diberikan seorang saksi dapat bernilai serta memiliki kekuatan pembuktian. 
Keterangan saksi yang dikemukakan kepada majelis hakim dalam sidang 
Pengadilan Agama hendaknya apa yang disaksikan dan dialaminya sendiri. 
  Dalam penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-analitis. Pendekatan 
yang dilakukan yaitu yuridis normatif yang meliputi pendekatan sejarah hukum 
dan perbandingan hukum. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
kepustakaan dan melalui penelitian lapangan. Teknik analisis data dilakukan 
secara yuridis kualitatif, dan hasilnya dituangkan dalam bentuk naratif deskriptif.  

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan dalam rangka menjawab 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan: 
Pertama, bahwa fungsi dan wewenang hakam adalah untuk mencari upaya 
perdamaian antara suami isteri serta mencari penyelesaian pertengkaran dan 
perselisihan tanpa memiliki wewenang untuk memutus perkara. Dan proses 
pengangkatan hakam dalam hal ini melalui Putusan Sela, yang merupakan 
tindakan insidentil dari Majelis Hakim sebelum menjatuhkan putusan akhir. 
Kedua, bahwa saksi yang bukan dari pihak keluarganya atas dasar bukan dengan 
cara melihat, mendengar dan mengalami sendiri akan peristiwanya. Maka 
keterangan mengenai kesaksiannya dianggap ditolak. 
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ABSTRACT 

 
Nasution, Muhammad Zulfadli. 09210065. 2014. The Position of Hakam Family 

as a Witness in a Divorce Lawsuit in Simalungun Religious Court. 
Thesis. Department of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Sharia Faculty, 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisor: 
Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag 

 
  
Keywords: Hakam, Witness 
 
 
 Hakam is a mediator in a dispute among spouses who aims to reconcile 
them. Hakam will play the role if every effort has been carried out unsuccessfully. 
All the efforts done by the husband include giving advice the wife, set himself 
apart from the wife in the bedtime, and lightly hit the wife so that it will not leave 
a scar or wound. A witness is the closest person who sees or awares of the 
incident. He/she is someone who is asked by the litigant or the judge to attend the 
trial as a witness. The witness will explain what he/she has seen or heard about the 
the case regarding the litigant. The legal term of the information given by the 
witness is an instrument of evidence in order for the information to be valid and 
verifiable. The witness’ information given to the judges in the trial carried out in 
the Religious Court should be something that he/she has seen and experienced 
himself/herself. 
 This research is considered as an anaytical-desciptive research. It employs 
a juridical-normative approach concerning history of law approach and 
comparative law. The data collection techniques used are library study and field 
research. The data analysis technique is carried out using a juridical qualitative 
analysis and the result is elaborated in a narative-descriptive way. 
 Based on the result of analysis conducted in order to answer all the 
research problems, the conclusion the conclusions that can be taken are; First, the 
function and authorithy of hakam are figuring out the efforts needed to reconcile 
the spouses and finding the problems solving of the disputes without having the 
authority to decide the matter. The process of appointing the hakam is done 
through the Interim Meascure, an incidental act by the judges before giving the 
final vedict. Second, both of the witnesses are not the spouses’ relatives and are 
not choosen not because they see, hear, and experience the incident themselves. If 
so, the information will be rejected or considered not valid. 
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  مستخلص البحث

الأسرة كشاهد فى قضية موقف حكم .  2014، 09210065محمد ذو الفضل ناسوتيون، 

البحث العلمي. قسم الأحوال الشخصية كلية الشريعة  الطلاق فى المحكمة الدينية سيما لونجونج.

بجامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانق. المشرف: الدكتور الحاج إشراق النجاح 

  الماجستير.

  الكلمات الأساسية: الحكم و الشاهد

والخلافات بين الزوج والزوجة لإصلاح بينهما.  وأما دور عات از ن الممحكم فى هوالحكم 

 ينصح الزوج الزوجةو محاولات عديدة إذا كان الحكم لم يحصل فيها.  الحكم هو لإصلاح بينهما بعد

حة لها. والشاهد هو أقرب وأفهم الرجل من الحوادث لشرح يضربا خفيفا ونص اضر�يو أ أويهجرها

، حيث أن المعلومات المقدمة . وشروط الوصف الشرعي للشاهد كوسيلة للإثباتالمسألة الذي يراها

تمكن أن تكون قيمتها لها قوة الإثبات. وبيان الشاهد الذي عرض على قضاة المحكمة فى مجلس 

  المحكمة الدينية هو ما شهد وعلم بنفسه.

م ومقارنتـــه. الـــذي يشـــتمل بمـــدخل الحكـــ يهــذا البحـــث مـــن نـــوع الوصـــفي والتحليـــل والمعيــار و 

ومــن الأدوات لجمــع البيانــات: دراســة الكتــب المتعلقــة ودراســة ميدانيــة. وطريقــة تحليــل البيانــات تحليــل 

 المعياري والكيفي. وكانت نتائج هذا البحث وصفية. 

 طلب المحاولات لإصلاح) أن وظيفة الحكم ودوره هي 1أما نتائج هذا البحث فيما يأتي: (

ا فى المنازعات والخلافات دون وجود سلطة للخروج من الحالة. وعملية بين الزوج والزوجة وحلوله

عمل عرضية من قضاة المحكمة قبل إسقاط يالتعيين الحكم فى هذه الحالة عن الطريق المؤقت الذي 

 ليس بمشاهدة الشاهد) أن الشاهد الذي ليس من قبل الأسرة وكذلك 2قرار التحكيم النهائي. (

  فبيان مشاهدته مرفوض وباطل. .تلك المسألة والحوادث وسماعه وحدثه نفسه على

 


